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SUMMARY 

DANIEL MAENANORA P. Growth and Yield of Shallots (Allium ascalonicum 

L.) Applicated Various Compositions of Vermicompost and NPK Fertilizer. 

(Supervised by MUHAMMAD AMMAR and SUSILAWATI). 

 

 This study aims to determine the growth and yield of shallot applicated 

various compositions of vermicompost and NPK fertilizers. The research was 

conducted from March to May 2020 in This research was carried out in the 

experimental field of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya 

Utara District, Ogan Ilir Regency. The study used a factorial randomized block 

design (FRBD) which consisted of two factors. The first factor were 

Vermicompost organic fertilizer, consisting of V0= Soil without Vermicompost 

(100%: 0%), V1 = Mixture of Soil and Vermicompost (90%: 10%), V2 = mixture 

of Soil and Vermicompost (80%: 20%) and 𝑉3 = mixture of Soil and 

Vermicompost (70%: 30%). The second factor were inorganic NPK fertilizer, 

consisting of  N0 = 0 g NPK per polybag (0 kg ha-1) , N1 = 0.6 g NPK per polybag 

(150 kg ha-1), N2= 1.2 g NPK per polybag (300 kg ha-1) and N3 = 1.8 g NPK per 

polybag (450 kg ha-1). The provision vermicompost V3= (Soil 70%: 30% 

Vermicompost) per polybag and N3 = 1.8 g NPK per polybag is the best 

combination treatment in increasing plant height, number of bulbs, bulb diameter 

and bulb dry weight. Meanwhile, the vermicompost dose V3 = (Soil 70%: 30% 

Vermicompost) per polybag and N2 = 1.2 g NPK per polybag were the best 

combination treatments in increasing the number of leaves and fresh weight of  

bulbs. Based on this research, the use of vermicompost fertilizer V3 = (Soil 70%: 

30% Vermicompost) per polybag and N3 = 1.8 g NPK per polybag was used for 

shallots culvivation. 
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RINGKASAN 

DANIEL MAENANORA P. Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Yang Diaplikasi Berbagai Komposisi Vermikompos dan Pupuk 

NPK. (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan SUSILAWATI).  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah yang diaplikasi berbagai komposisi vermikompos dan pupuk NPK. 

Penelitian dilaksanakan  pada bulan Maret sampai dengan Mei 2020 di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara 

Kabuaten Ogan Ilir. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari dua faktor. Faktor 

pertama adalah pupuk organik Vermikompos, terdiri dari V0 = Tanah  tanpa 

Vermikompos (100%:0%), V1 = campuran Tanah dan Vermikompos (90%:10%), 

V2 = campuran Tanah dan Vermikompos (80%:20%) dan V3 = campuran Tanah  

dan Vermikompos (70%:30%). Faktor kedua adalah pupuk anorganik NPK, 

terdiri dari  N0 = 0 g NPK per polibag (0 kg ha-1) , N1 = 0.6 g NPK per polibag 

(150 kg ha-1), N2= 1.2 g NPK per polibag (300 kg ha-1) and N3 = 1.8 g NPK per 

polibag (450 kg ha-1). Pemberian vermikompos V3= (Tanah 70% : 30%) per 

polibag dan N3= 1,8 gr NPK per polibag merupakan kombinasi perlakuan terbaik 

dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah umbi, diameter umbi dan berat 

kering umbi. Sedangkan dosis vermikompos V3 = (Tanah 70% : 30%)  per polibag 

dan N2 = 1,2 g NPK per polibag merupakan kombinasi perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan jumlah daun dan berat segar umbi. Berdasarkan penelitian ini, 

penggunaan pupuk vermikompos V3 = (Tanah 70% : 30%) per polibag dan N3 

=1,8 g NPK per polibag baik diaplikasikan pada saat budidaya tanaman bawang 

merah. 

 

 

Kata kunci: Bawang merah, Vermikompos, NPK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SKRIPSI 

PERTUMBUHAN DAN HASIL BAWANG MERAH                      

( Allium ascalonicum L.) YANG DIAPLIKASI               

BERBAGAI KOMPOSISI VERMIKOMPOS                           

DAN PUPUK  NPK 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Daniel Maenanora P 

05071381621058 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 

 



 

 



 

 



 

ix 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur saya ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi dengan judul “Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Yang Diaplikasi Berbagai Komposisi Vermikompos dan Pupuk 

NPK”. 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada bapak Dr. Ir. 

Muhammad Ammar, M.P. dan ibu Dr. Ir. Susilawati, M.Si. selaku dosen 

pembimbing atas kesabaran dan perhatianya dalam memberikan saran dan arahan 

selama kegiatan penelitian hingga tersusunnya skripsi ini. Ucapan terima kasih 

juga disampaikan kepada ibu Ir. Sri Sukarmi, M.P. dan bapak Dr. Ir. Umar Harun, 

M.S. selaku dosen penguji yang telah memberikan saran dan masukan dalam 

penyelesaian skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada kedua 

orang tua yaitu bapak Gibson Perangin-angin dan ibu Yusnie br Girsang beserta 

kakak perempuanku yaitu Selly Larekha Sepgiany br Perangin-angin selalu 

memberikan kasih sayang, perhatian, dukungan, doa, bantuan baik secara moril 

maupun materil demi lancarnya penyusunan skripsi ini, dan senantiasa 

mengharapkan keberhasilanku. Terima Kasih juga kepada semua teman-teman 

AET 16 Reborn dan MAKASRI yang siap sedia membantu, memotivasi dan 

berjuang bersama dalam menyelesaikan penelitian, serta tidak lupa kepada Nina 

Camelia Sembiring yang juga selalu memberikan semangat. Terkhusus juga untuk 

teman BATAK AET terimakasih kebersamaan, canda tawa, kecewa, 

kebahagiannya, Tuhan Yesus Memberkati kita semua. 

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Indralaya,  Maret 2021 

 

 

 

 

Penulis 



 

x 

Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

 
 

Penulis bernama Daniel Maenanora P, lahir pada tanggal 20 Juni 1998 di 

Kabanjahe, Kabupaten karo, Sumatera Utara. Penulis merupakan anak kedua dari 

dua bersaudara dari pasangan bapak Gibson Perangin-angin dan ibu Yusnie br 

Girsang. 

Penulis menempuh pendidikan sekolah dasar di SD swasta Ir. H. Djuanda 

dan lulus pada tahun 2009, kemudian menyelesaikan sekolah menengah pertama 

di SMP swasta Ir. H. Djuanda pada tahun 2012 dan menyelesaikan pendidikan 

sekolah menengah atas di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi, Sumatera Utara pada 

tahun 2015. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di Program Studi 

Agroekoteknologi, Jurusan Budidaya Pertanian, FakultasPertanian, Universitas 

Sriwijaya melalui jalur MANDIRI pada tahun 2016. 

Penulis pernah menjadi anggota departemen olahraga di Himpunan 

Mahasiswa Agroekoteknologi (HIMAGROTEK) periode 2016-2017. Penulis juga 

aktif di himpunan kedaerahan mahasiswa karo sriwijaya (MAKASRI) sebagai 

koordinator bidang olahraga periode 2017-2018.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR …………………………………………....………... ix 

RIWAYAT HIDUP ……………………………………..............………….. x 

DAFTAR ISI ………………………………….............………….....……. xi 

DAFTAR TABEL ………………………………………………………… xiii 

DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………. xiv 

DAFTAR LAMPIRAN …………………………………………………… xv 

BAB 1. PENDAHULUAN ………………………………………………… 1 

1.1. Latar Belakang ………………………………………………………… 1 

1.2. Tujuan ………………………………………………………………… 3 

1.3. Hipotesis……………………………………………………………… 3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA …………………………………………… 4 

2.1. Botani dan Morfologi Tanaman Bawang Merah ……………………… 4 

2.2. Varietas Bawang Merah Bima Brebes ………………………………… 6 

2.3.Syarat Tumbuh Bawang Merah ………………………………………… 7 

2.4. Pupuk NPK …………………………………………………………… 7 

2.5. Pupuk Vermikompos ………………………………………………… 7 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ………………………………… 9 

3.1. Tempat dan Waktu …………………………………………………… 9 

3.2. Alat dan Bahan ………………………………………………………… 9 

3.3. Metode Penelitian ……………………………………………………… 9 

3.4. Cara Kerja ……………………………………………………………… 10 

      3.4.1. Persiapan Bahan Tanam ………………………………………… 10 

      3.4.2. Persiapan Media Tanam ………………………………………… 10 

      3.4.3. Perlakuan Pupuk ………………………….……………….......... 10 

      3.4.4. Penanaman ………….…………………..................................…. 10 

      3.4.5. Pemeliharaan ….............…………………………………………. 11 

      3.4.6. Panen ……..........……………………………………………....... 11 

3.5. Parameter …………………………………………………………… 11 

      3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) ………………………………………….. 11 



 

xii 

Universitas Sriwijaya 

     3.5.2. Jumlah Daun (helai) ……………………………………………. 11 

     3.5.3. Jumlah Umbi …………………………………………………… 11 

     3.5.4. Diameter Umbi …..………………………………………………. 12 

     3.5.5. Berat Segar Umbi (g) ……………………………………………... 12 

     3.5.6. Berat Kering Umbi (g)…………………………………………… 12 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN …………………………………… 13 

4.1. Hasil …………………………………………………………………… 13 

     4.1.1. Tinggi Tanaman (cm) …………………………………………… 13 

     4.1.2. Jumlah Daun (helai) ……………………………………………… 17 

     4.1.3. Jumlah Umbi……………………………………………………… 21 

     4.1.4. Diameter Umbi (g………………………………………………… 22 

     4.1.5. Berat Segar Umbi (g) …………………………………………… 23 

     4.1.6. Berat Kering Umbi (g) …………………………………………… 24 

4.2. Pembahasan …………………………………………………………... 25 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN …………………………………… 28 

5.1. Kesimpulan …………………………………………………………… 28 

5.2. Saran …………………………………………………………………… 28 

DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………… 29 

LAMPIRAN ………………………………………………………............. 32 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 4.1. Hasil analisis sidik ragam terhadapt pemberian pupuk organik  

vermikompos dan anorganik NPK pada peubah yang diamati ......   14 

Tabel 4.1.1. Perlakuan Vermikompos dan NPK pada peubah Tinggi 

Tanaman (cm)  ...............................................................................   15 

Tabel 4.1.2. Perlakuan kombinasi vermikompos dan NPK pada peubah 

Tinggi Tanaman (cm)  ...................................................................   16 

Tabel 4.1.3. Perlakuan Vermikompos dan NPK pada peubah Jumlah Daun 

(helai)  ............................................................................................   18 

Tabel 4.1.4. Perlakuan kombinasi vermikompos dan NPK pada peubah 

Jumlah Daun (helai)  ......................................................................   19 

Tabel 4.1.5. Perlakuan vermikompos dan NPK serta kombinasi keduanya 

pada peubah Jumlah Umbi .............................................................   21 

Tabel 4.1.6. Perlakuan vermikompos dan NPK serta kombinasi keduanya 

pada peubah Diameter Umbi (g)  ...................................................   22 

Tabel 4.1.7. Perlakuan vermikompos dan NPK serta kombinasi keduanya 

pada peubah Berat Segar Umbi (g)  ...............................................   23 

Tabel 4.1.8 Perlakuan vermikompos dan NPK serta kombinasi keduanya 

pada peubah berat Kering Umbi (g)  .............................................   24 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1. Morfologi Tanaman Bawang Merah……………………………… 4 

Gambar 2.2. Bunga Tanaman Bawang Merah………………………………….. 5 

Gambar 2.3. Umbi Tanaman Bawang Merah…………………………………... 6 

Gambar 2.4. Bawang Merah Varietas Bima Brebes……………………………..  6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Tabel Analisis Keragaman …………........................................... 33 

Lampiran 2. Foto Kegiatan Penelitian ………………………………….……… 39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

 PENDAHULUAN. 

1.1. Latar Belakang.  

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman hortikultura yang 

banyak mendapat perhatian dari masyarakat maupun pemerintah. Selama 

beberapa tahun terakhir ini, bawang merah termasuk enam besar komoditas 

sayuran yang diekspor bersama-sama dengan kubis, blunkol (kubis bunga), cabai, 

tomat, dan kentang.  

   Penggunaan bawang merah pada berbagai menu masakan sudah tidak 

asing lagi, baik sebagai penambah rasa dan keindahan (estetika) pada menu, serta 

sebagai sumber beberapa vitamin dan mineral. Bahkan bawang merah ini tidak 

hanya diekspor dalam bentuk sayuran segar, tetapi juga setelah diolah menjadi 

produk bawang goreng (Rukmana, 1995).  Tahun 2018, tercatat sebanyak 17 

(tujuh belas) jenis sayuran semusim yang diekspor oleh indonesia kacang merah, 

kembang kol, kentang, kubis, lobak, wortel, bayam, buncis, cabai besar, jamur, 

yaitu bawang merah, bawang putih, kacang panjang, ketimun, labu siam, terung, 

dan tomat. Komoditas yang menjadi penyumbang devisa terbesar adalah bawang 

merah dengan jumlah berat bersih 5,22 ribu ton. Produksi nasional bawang merah 

mencapai 1,5 juta ton, tetapi ketersediaan bawang merah tidak seimbang 

sepanjang tahun. Peningkatan produksi bawang merah tidak sebanding dengan 

permintaan kebutuhan konsumen (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 

2018). 

 Berdasarkan permasalahan diatas salah satu cara dalam meningkatkan 

hasil produksi yaitu dengan menggunakan varietas unggul dan pemberian pupuk 

yang tepat, pemupukan merupakan faktor penentu dalam upaya peningkatan hasil 

tanaman. Pemberian pupuk sesuai anjuran diharapkan dapat memberi hasil yang 

secara ekonomis menguntungkan, tidak hanya meningkatkan hasil tetapi juga 

efesien dalam penggunaan pupuk. Pupuk organik sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan, keberhasilan pemupukan dan 

meningkatkan kesuburan Tanah. Abdul (2006) menyatakan bahwa pupuk organik 

yang dicampurkan dengan tanah semakin lama akan mengalami dekomposisi dan 

mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman. Penggunaan pupuk anorganik 
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(pupuk kimia) dalam jangka panjang dapat merusak struktur tanah, kadar bahan 

organik dalam tanah menurun, dan pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus 

berlanjut akan menurunkan kualitas tanah dan kesehatan lingkungan. Untuk 

menjaga dan meningkatkan produktivitas tanah diperlukan kombinasi pupuk 

anorganik dengan pupuk organik yang tepat (Isnaini, 2006). Pupuk organik dapat 

mengembalikan bahan organik ke dalam tanah sehingga terjadi peningkatan 

produksi tanaman (Syekfani, 2000). Salah satu pupuk organik itu bisa berasal dari 

pupuk vermikompos.  

Vermikompos adalah Hasil perombakan bahan organik yang dilakukan 

oleh cacing tanah. Vermikompos merupakan campuran kotoran cacing dan tanah 

dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah, oleh karena itu 

vermikompos disebut pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki 

keunggulan tersendiri, keuntungan vermikompos adalah prosesnya yang cepat dan 

kompos yang dihasilkan (kascing = bekas cacing) mengandung unsur hara 

lengkap dan tinggi (Mashur, 2001; Suharyanto, 2002). Aplikasi vermikompos 

dapat dilakukan dengan dicampur tanah, hal ini dapat memperbaiki sifat-sifat 

fisika tanah (Siswanto et al., 2004). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

vermikompos mempunyai sifat-sifat kimia yang lebih unggul. Hal ini dapat dilihat 

dari sifat-sifat kimia tanah dalam vermikompos seperti kandungan unsur hara N 

dan P didalam vermikompos lebih tinggi, begitu pula dengan C-organik dan bahan 

organik tanah (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2008). Aplikasi 

vermikompos pada media tanam pakcoy dengan dosis minimal 1 kg (20%) per 

bobot tanah menghasilkan bobot basah dan bobot kering terbaik dibandingkan 

dengan yang lainnya, sedangkan tinggi tanaman dan jumlah daun terbaik 

diperoleh pada aplikasi vermikompos sebesar 0,5 kg (10%) per bobot tanah 

(Setiawan et al., 2015). Penambahan vermikompos cacing (Lumbricus rubellus) 

dosis 1 kg pada tanah 10 kg memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan 

vegetatif cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang meliputi perkecambahan, 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, dan diameter batang (Fatahillah, 

2017). 

  Untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal, tanaman 

memerlukan unsru hara nitrogen (N), fosfor (P) dan Kalium (K) dalam jumlah 
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yang cukup dan berimbang, unsur hara N, P, K merupakan unsur hara primer yang 

diperlukan oleh tanaman dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhannya 

(Sumarni et al., 2012). Pemberian pupuk NPK meningkatkan tinggi tanaman pada 

umur 3, 5, 6 MST, dan produksi tanaman bawang merah per plot dimana hasil 

tertinggi yaitu 1330,62 g terdapat pada pemberian pupuk NPK 150 kg per hektar 

(Simanjuntak et al., 2013).  

Penggunaan vermikompos dan pupuk NPK diharapkan dapat memenuhi 

unsur hara makro dan mikro esensial yang dibutuhkan oleh tanaman bawang 

merah. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

guna mengetahui pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

yang diaplikasi berbagai komposisi vermikompos dan pupuk NPK. 

 

1.2. Tujuan. 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui komposisi Vermikompos dan 

pupuk NPK yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.)  

 

1.3.Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk Vermikompos dengan volume Tanah 70% : 30% 

Vermikompos dan pupuk NPK.dengan doses 1,8 g per polibag dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) 
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